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	GAMBARAN UMUM
	Pemilihan lokasi Vihara Mahayana di Jawa Tengah secara umum harus berpedoman pada peraturan Daerah Kota Semarang tentang Rencana Tata Wilayah yang merupakan hasil perancangan tata ruang yang ditentukan berdasarkan aspek pada administratif atau aspek f...
	Berdasarkan pada pasal 13 Perda Kota Semarang No.14 tahun 2011-2031 bahwa Subpusat pelayanan kota, dalam pasal 11 huruf b merupakan pusat BWK yang dilengkapi dengan sarana lingkungan perkotaan skala pelayanan BWK yang meliputi :
	a. Sarana perdagangan dan jasa;
	b. Sarana Pendidikan;
	c. Sarana Kesehatan;
	d. Sarana peribadatan; dan
	e. Sarana pelayanan umum.
	Pemilihan lokasi Vihara Mahayana di Semarang, Jawa Tengah berdasarkan atas:
	a. Lokasi di Semarang cukup strategis jika dibandingkan dengan kota lainnya yang memiliki umat beragama Buddha, karena Semarang yang merupakan ibukota dari Jawa tengah sehingga memungkinkan untuk menjadi lokasi Vihara dengan harapan lebih mudah terjan...
	b. Memudahkan dalam mengurus dan melakukan pembicaraan dengan pemerintah provinsi.
	Pemilihan Lokasi : BWK IX meliputi Kecamatan Mijen
	Ruang lingkup makro rencana tapak ini adalah kota madya Semarang yang terletak pada posisi 6 50 -7 10  Lintang Selatan dan 109 50 -110 35  Bujur Timur. Luas Kota Madya Semarang adalah 37.360,947 Ha dengan batas-batas administrative sebagai berikut :
	• Sebelah timur : kabupaten demak
	• Sebelah selatan : kabupaten Semarang
	• Sebeah barat : Kabupaten Kendal
	• Sebelah utara :  laut jawa.
	Ruang lingkup mikro rencana ini adalah BWK IX ,Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Luas wilayah Kecamatan Mijen adalah 467.891 Ha dengan batas-batas administratif sebagai berikut :
	• Sebelah timur : kecamatan Ngaliyan
	• Sebelah Selatan : kecamatan Ungaran dan Kabupaten Semarang
	• Sebelah Barat : Kecamatan Boja, kabupaten Kendal.
	• Sebelah Utara : Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang
	Berdasarkan data diatas , terdapat 3 alternatif kelurahan yang akan Menjadi lokasi perancangan Vihara Mahayana.
	a. Alternatif 1
	Lokasi Kawasan tapaak di alternatif 1 berada di Ngadirgo, Mijen, Kota Semarang.
	b. Alternatif 2
	Lokasi Kawasan tapaak di alternatif 1 berada di Pesantren, Mijen, Kota Semarang.
	c. Alternatif 3
	Lokasi Kawasan tapak di alternatif 1 berada di jalan Semarang-Boja , Mijen, Kota Semarang.
	d. Potensi Tapak
	Lokasi alternative 1,2, dan 3 berada di Kecamatan Mijen sudah sesuai dengan peruntukan fungsi kota untuk bangunan peribadatan. Dekat dengan jalan primer yaitu jalan semarang-boja, yang terdapat 2 jalur yang memiliki alur lalu lintas yang baik dan cuku...
	e. Kendala Tapak
	Tapak berada di Kawasan yang dekat dengan perumahan, Kawasan industry dan jalan raya sehiingga kebisingan berpengaruh pada bangunan- bangunan disekitarnya.
	A. Karakteristik Bangunan
	Kawasan di  BSB City berkepadatan relative rendah dengan bangunan ketinggian berkisar 1- lantai dengan KDB maksimal 40%. Bangunan di Kawasan Bsb City ditata secara organis untuk menciptakan kesa alami.
	B. Karakteristik jalan dan Transportasi
	Kondisi jalan di BSB City cukup baik dan terawat dan dapat diakses oleh berbagai macam kendaraan karena akses kendaraan cukup lebar. Di Kawasan BSB City ini sudah dilalui BRT (Bus Rapid Trans) dengan beberapa titik shelter disekitarnya.
	C. Karakteristik Iklim
	Kondisi iklim sangat dipengaruhi oleh iklim tropis dengan temperature tinggi, kelembaban tinggi, dengan kecepatan angina rendah , serta curah hujan yang cukup tinggi.
	Temperature :
	- Minimum : 22 – 25   C
	- Maksimum : 30 – 34   C
	- Rata – rata : 27,5  C
	Curah hujan rata-rata : 2398,96 mm / tahun.
	Terkait iklim kota Semarang musim panas dari pertengahan juni hingga akhir September.
	Iklim kota Semarang
	Sumber :(Iklim dan cuaca Kota Semarang bulanan, Suhu rata-rata Kota Semarang) – Weather Spark, n.d.)
	Musim panas berlangsung selama 3 bulan dari 2 agustus hingga 3 November, dengan suhu tertinggi harian rata-rata diatas 33 C dan musim hujan berlangsung selama 2,7 bulan 18 Desember hingga 9 Maret, dengan suhu rata-rata dibawah 31 C.
	Sumber :(Weather Spark, n.d.)
	Suhu rata-rata per jam di Kota Semarang, sumbu horizontal merupakan hari dalam setahun dan sumbu vertical merupakan jam dalam sehari.
	Sumber :( Suhu rata-rata Kota Semarang) – Weather Spark, n.d.)
	Masa cuaca cerah di Kota Semarang sekitar 9 Mei hingga 8 Oktober, masa paling berawan dalam setahun di Kota Semarang di mulai sekitar  8 oktber hingga 9 Mei, Bulan paling berawan di Kota Semarang adalah bulan Januari dengan rata-rata langit mendung d...
	Sumber :(Weather Spark, n.d.) (1)
	Curah hujan sepanjang tahunnya di Kota Semarang terbanyak pada bulan Januari hingga rata-rata curah hujan 300 mm.
	Sumber :(Weather Spark, n.d.) (2)
	Matahari terbit paling awal berada pada pukul 05.09 pagi hari dan matahari terbenam paling awal adalah pukl 17.28 .
	Sumber :(Weather Spark, n.d.) (3)
	Berdasarkan pada tangka kelembaban pada titik embun, di Kota Semarang mengalami variasi musiman sedang dalam kelembaban yang dirasakan. Periode masa lembab dn panas tahun 2023 berlangsung selama 11 bulan, dari bulan September hinggga juli, selama itu ...
	Sumber :(Weather Spark, n.d.) (4)
	Pada bulan Deseber hingga Maret kecepatan Angin rata-rata 9,8 km/jam. Di Bulan Januar kecepatan rata-rata 11,6 km/jam.
	Sumber :(Weather Spark, n.d.) (5)
	Angin paling sering bertiup dari sebelah timur pada bula April , juli , mei. Dari sebelah selatan pada bulan Juli dan Desember. Sebelah Barat pada bulan desember, maret dan Januari.
	Sumber :(Weather Spark, n.d.) (6)
	D. Karakteristik Lansekap
	Lansekap merupakan bentang alam dengan memiliki karakteristik yang dapat dinikmati panca indra manusia secara alami. Karakteristik lansekap Kawasan BSB City ruang terbukanya cukup banyak ditemui,berupa jaringan jalan taman pasif dan aktif, danau, huta...
	E. Peraturan yang berlaku
	Menutrut peraturan yang berlaku :
	- Kawasan BSB City merupkan kawasan penyangga Kota Semarang
	- Kepadatan bangunan maksimal sebesar 40%, untuk Kawasan perdagangan serta jasa denagn maksimal sebesar 60%
	F. Kondisi Topografi
	Kondisi Topografi di kecamatan Mijen , sebagai berikutt :
	- ketnggian 253 mdpl
	- kemiringan tanah didominasi dengan kemiringan 0-2 %, dengan sedikit kelas kemiringan 16-40 %
	Sumber :(Google Earth, n.d.)
	G. Kondisi Kebencanaan
	Wilayah Kota Semarang memiliki topografi yang Menjadi penyebab terjadinya tanah longsor karena semakin meningkatnya permukiman serta aktivitas manusia. Wilayah dengan resiko tertinggi terjadinya longsor adalah di kecamatan Gunungpati, Candisari, Semar...
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